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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan diambil kesimpulan, sebagai

berikut:

1.
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Hasil analisis menggunakan metode Van Weele (1957) menunjukkan
bahwa semakin panjang tiang, maka akan semakin besar nilai daya dukung
selimut (Qs). Sedangkan semakin besar diameter tiang, maka akan semakin

besar nilai daya dukung selimut (Qs) dan daya dukung ujung (Qp) tiang

tersebut.

Pemodelan fondasi tiang dengan L/d = 3,3 memerlukan jarak horizontal
boundary, x/d = 15 dan vertical boundary, y/LL = 3. Pemodelan fondasi tiang
dengan L/d = 4,2 dan 5 memerlukan horizontal boundary, x/d = 25 dan
vertical boundary, y/L = 3.

. Pemodelan fondasi tiang dengan L/d = 6,3; 6,7; 7,5; 8,3; 9,4; 10; 10,4; 11,7,
12,5; 14,6; 15; 15,6; 17,5; 18,8; 20; 21,9; 25; 30; dan 35 diperlukan
horizontal boundary, x/d =25 dan vertical boundary, y/L =2.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:

1.

Hasil pada perhitungan PLAXIS 2D sebaiknya dibandingkan dengan hasil
pada uji lapangan agar dapat mengetahui perbedaan dari hasil perhitungan
program dengan kondisi sebenarnya di lapangan.

Meninjau lebih dalam mengenai pengaruh boundary condition pada jenis atau
konsistensi tanah yang berbeda.

Meninjau lebih dalam mengenai pengaruh boundary condition pada nilai

interfaces yang berbeda.
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